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A. Belajar
1. Hakikat Belajar

Pada hakikatnya belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir
sampai akhir hayat.

“Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting
yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar
mempunyai keuntungan, baik bagi individu maupun bagi masyarakat. Bagi
individu, kemampuan untuk belajar secara terus akan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kualitas hidupnya. Sedangkan bagi
masyarakat, belajar mempunyai peran yang penting dalam mentransmisikan
budaya dan pengetahuan dari generasi ke generasi.” (Bell-Gredler, 1986)

2. Pengertian Belajar
a. Secara Etimologis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar memiliki arti
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki arti
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu
sebagai usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya agar mendapatkan
ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan
belajar itu manusia menjadi tahu, mengerti, memahami, dapat melaksanakan
dan memiliki sesuatu.

b. Secara Terminologis

Menurut Hirlgarad dan Bower bahwa “Belajar memiliki pengertian

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai, dan

mendapatkan informasi atau menemukan atau bisa juga dikatakan bahwa



belajar merupakan adanya aktivitas atau kegiatan dalam penguasaan
terhadap sesuatu.”

Muhibbin Syah juga berpendapat bahwa “Belajar adalah kegiatan
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”. Sedangkan menurut
Cronbach (1954) bahwa “Belajar yang terbaik adalah melalui pengalaman.
Karena dengan pengalaman tersebut, pelajar menggunakan seluruh panca
indranya.”

Sejalan dengan itu, Morgan, dkk (1986) menyatakan bahwa “Belajar
adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai latihan
atau pengalaman yang disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi
tertentu atau adanya proses internal yang terjadi di dalam diri seseorang.”

Woolfolk (1995) juga menyatakan bahwa “Perubahan yang terjadi
melalui proses belajar ini bisa saja ke arah yang lebih baik atau malah
sebaliknya ke arah yang salah. Karena belajar seseorang ditentukan oleh
pengalaman-pengalaman yang diperolehnya saat berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya yang bisa baik atau buruk.”

Moh. Surya (1997) berpendapat bahwa “Belajar dapat diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”. Skinner juga
ikut andil dalam ini, dengan mengemukakan pendapatnya bahwa “Belajar
adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif.”

Menurut Syahrilfuddin, dkk (2009, hal. 28) bahwa “Belajar adalah
kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta
sebanyak-banyaknya, diharapkan siswa banyak menguasai materi.”
Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono, 2011, hal. 2) bahwa “Belajar
adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses

pertumbuhan seseorang secara alamiah.”



Slameto (dalam Hamdani, 2011, hal. 20) berpendapat bahwa“Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”Dalam The
Guidance of Learning Activities W.H. Burton (1984) mengemukakan
bahwa “Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu
karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu
dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungannya.”

Sementara Singer (1986) mendefinisikan bahwa “Belajar sebagai
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang disebabkan praktik atau
pengalaman sampai dalam situasi tertentu.” Gagne (1977) pernah
mengemukakan perspektifnya tentang belajar. Salah satu definisi belajar
yang cukup sederhana namun mudah diingat adalah yang dikemukakan
Gagne: “Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan.”

Hal tersebut senada dengan pernyataan Slameto (2003) bahwa
“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.”

“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan  dalam  berbagai  bentuk  seperti  pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilanya, kecakapan dan
kemampuanya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain sebagai
aspek yang terdapat dalam individu” (Nana Sudjana, 2008).

Burton juga berpendapat bahwa “Belajar adalah suatu perubahan
dalam diri individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya, untuk
memenuhi kebutuhan dan menjadikannya lebih mampu melestarikan

lingkungan secara memadai. “



Sedangkan menurut Sagala (2010) bahwa “Belajar terjadi apabila
terdapat tanda perubahan yang merupakan akibat dari proses pembelajaran.
Perubahan dari tingkah laku tersebut kemudian disebut dengan hasil belajar
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.” Muhibbin (2012)
juga berpendapat bahwa “Belajar bukan hanya menghafalkan dari materi
pembelajaran yang disampaikan, namun belajar merupakan suatu proses
yang ditandai dengan perubahan aspek pengetahuan, sikap dan tingkah
laku.”

Slavin dalam Catharina Tri Anni (2004) menyatakan bahwa “Belajar
merupakan proses perolehan kemampuan yang berasal dari pengalaman.”
Menurut Gagne dalam Catharina Tri Anni (2004) bahwa “Belajar
merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang
saling terkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku.”

Bell-Gredler dalam Udin S. Winataputra (2008) memberikan
pengertian bahwa “Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia
untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and attitude.
Kemampuan (competence), keterampilan (skill), dan sikap (attitude)
tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi
sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat.”

Menurut Udin S. Winataputra (1995: 2) bahwa “Belajar merupakan
proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku individu sebagai hasil
dari pengalaman.” Slameto (2003:2) juga berpendapat bahwa ‘“Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”

Selaras dengan pendapat-pendapat di atas, Thursan Hakim (2000: 1)
mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya

pikir, dan lain-lain.”



Hal ini berarti bahwa peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku
seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas
kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses belajar,
apabila seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan
kuantitas kemampuan, maka orang tersebut sebenarnya belum mengalami
proses belajar atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan di dalam
proses belajar.

Belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang didalamnya
terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah:

a. Bertambahnya jumlah pengetahuan.

b. Adanya kemampuan mengingat mereproduksi.
c. Adanya penerapan pengetahuan.

d. Menyimpulkan makna.

Timbulnya keanekaragaman pendapat para ahli di atas adalah
fenomena perselisihan yang wajar, karena adanya perbedaan titik pandang.
Berkaitan dengan hal itu, penulis akan menganalisis definisi belajar dari
berbagai pendapat tersebut, bahwa belajar merupakan usaha untuk
memperoleh pengetahuan melalui proses adaptasi, pengalaman, dan
informasi yang telah didapat atau penemuan dalam rangka untuk memenuhi
kebutuhannya. Sehingga dengan belajar, manusia menjadi tahu, mengerti,
memahami, dan mempengaruhi terhadap proses perubahan manusia itu
sendiri.

. Ciri-Ciri Belajar
Dengan memahami beberapa definisi para ahli di atas dapat
disimpulkan adanya beberapa ciri belajar yang ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku (change behavior). Menurut Moh. Surya, perubahan
tingkah laku itu ada tujuh yaitu:
a) Perubahan intensional; perubahan yang disengaja dan dilakukan dengan
sadar termasuk dengan hasil-hasilnya, misalnya: individu tersebut
menyadari bahwa pengetahuan dalam dirinya semakin bertambah.

b) Perubahan continyu; perubahan bertambahnya pengetahuan yang



dimiliki merupakan kelanjutan dari pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya.

c) Perubahan fungsional; setiap perubahan yang terjadi dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan hidupnya.

d) Perubahan yang bersifat positif; perubahan perilaku yang terjadi bersifat
normatif dan menunjukkan kearah kemajuan.

e) Perubahan yang bersifat aktif; untuk memperoleh perubahan perilaku,
maka individu tersebut aktif berupaya melakukan perubahan.

f) Perubahan yang bertujuan dan terarah; orang yang belajar memiliki
tujuan yang dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah
maupun jangka panjang.

g) Perubahan perilaku secara keseluruhan; perubahan perilaku yang
bersifat menyeluruh yakni bukan hanya sekedar pengetahuan, tetapi
perubahan dalam sikap serta keterampilannya.

3. Tujuan Belajar
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa
siswa telah melakukan tugas belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap yang baru yang diharapkan tercapai oleh
siswa. Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang
diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar.

Tujuan belajar merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil

pembelajaran. Tujuan pembelajaran (instructional goals) dan tujuan belajar

(learning objectives) berbeda, namun berhubungan erat antara satu dengan

yang lainnya.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah setiap perubahan perilaku yang relatif
permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Pembelajaran dalam
dunia pendidikan merupakan proses interaksi pendidik, peserta didik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu



dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik.

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
(aspek kognitif), memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), dan
keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik. Namun proses
pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya
interaksi antara pengajar dengan peserta didik.

Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep
mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak
pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas
subjek didik. Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu sistem
sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponen siswa
atau peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan
prosedur serta alat atau media yang harus dipersiapkan.

Davis (1974) mengungkapkan bahwa “Pembelajaran menyangkut
pengorganisasian dari perpaduan antara manusia, pengalaman belajar,
fasilitas, pemeliharaan atau pengontrolan, dan prosedur yang mengatur
interaksi perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan, sedangkan dalam
sistem pembelajaran, komponen perencanaan mengajar, bahan ajar, tujuan,
materi dan metode, serta penilaian dan langkah mengajar akan
berhubungan dengan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan.”

Menurut Muhamad Surya bahwa “Pembelajaran merupakan suatu
proses perubahan, yaitu perubahan perilaku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Secara psikologi

pengertian pembelajaran dapat dirumuskan bahwa “Pembelajaran adalah



suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi
individu dengan lingkungannya”.

Sudjana (2000: 63) juga berpendapat bahwa “Pembelajaran adalah
usaha sadar sumber belajar atau tutor untuk membantu peserta pelatihan
agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya atau sumber
belajar yang menentukan aktivitas.”

Magner (1962) mendefinisikan bahwa “Pembelajaran sebagai tujuan
perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh peserta didik
sesuai kompetensi. Sedangkan Dejnozka dan Kavel (1981) mendefinisikan
bahwa “Pembelajaran adalah suatu pernyataan spefisik yang dinyatakan
dalam bentuk perilaku yang diwujudkan dalam bentuk tulisan yang
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.”

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks,
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara sederhana
dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks
pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta
didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens
dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pembelajaran adalah usaha guru untuk membentuk tingkah laku
yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus.
Pembelajaran merupakan cara guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir agar mengenal dan memahami sesuatu yang sedang
dipelajari.

Menurut Aunurrahman bahwa “Pembelajaran merupakan suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik berisi

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk



mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses belajar peserta didik

yang bersifat internal.”Sedangkan Omar Hamalik berpendapat bahwa

“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yangtersusun meliputi unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, serta prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.”

Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya
interaksi antara guru dan siswa untuk membentuk perilaku yang
diinginkan dengan cara membentuk kelompok antar siswa sehingga proses
belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.

. Tujuan Pembelajaran

Dalam tujuan pembelajaran yang menjadi kunci adalah kebutuhan
siswa, mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa
dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan dan
diapresiasikan. Guru merupakan sumber utama tujuan bagi para siswa agar
mampu memilih tujuan pembelajaran yang bermakna dan dapat diukur.
Tujuan pembelajaran pada dasarnya harus memenuhi kriteria sebagai
berikut :

a) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya
dalam situasi bermain peran.

b) Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat diukur
dan diamati.

Pentingnya Tujuan Pembelajaran

Pentingnya tujuan pembelajaran yakni merupakan suatu komponen
sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam merancang sistem
yang efektif. Secara khusus, pentingnya tujuan pembelajaran itu adalah:

a) Untuk menilai hasil pembelajaran. Pembelajaran dianggap berhasil jika
siswa mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ketercapaian tujuan oleh
siswa menjadi indikator keberhasilan sistem pembelajaran.

b) Untuk membimbing siswa belajar. Tujuan-tujuan yang dirumuskan

secara tepat berdayaguna sebagai acuan, arahan, pedoman bagi siswa
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dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam hubungan ini, guru dapat
merancang tindakan-tindakan tertentu untuk mengarahkan kegiatan
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan tersebut.

¢) Untuk merancang sistem pembelajaran. Tujuan-tujuan itu menjadi dasar
dan kriteria dalam upaya guru memilih materi pelajaran, menentukan
kegiatan belajar mengajar, memilih alat dan sumber, serta merancang
prosedur penilaian.

d) Untuk melakukan komunikasi dengan guru-guru lainnya dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Berdasarkan  tujuan-tujuan itu
terjadi komunikasi antara guru-guru mengenai upaya-upaya yang perlu
dilakukan bersama dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tersebut.

e) Untuk melakukan kontrol terhadap pelaksanaan dan keberhasilan
program pembelajaran. Dengan tujuan-tujuan itu, guru dapat
mengontrol sampai mana pembelajaran telah terlaksana, dan sampai
mana siswa telah mencapai hal-hal yang diharapkan. Berdasarkan hasil
kontrol itu dapat dilakukan upaya pemecahan kesulitan dan mengatasi
masalah-masalah yang timbul sepanjang proses pembelajaran
berlangsung.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar pada dasarnya berasal dari dua suku kata yaitu
prestasi dan belajar. Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belajar, karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi
belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut. Bagi seorang anak,
belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau tidaknya seorang anak
dalam pendidikan, prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari
yang telah dilakukan.

Menurut Tu’u (2004: 75) bahwa “Prestasi  belajar  adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai

yang diberikan oleh guru.”
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Sedangkan Sukmadinata (2003: 101) berpendapat bahwa “Prestasi
belajar adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang yang tergantung pada
proses belajar yang dialami oleh anak tersebut.”

Prestasi belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang
telah dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran
yang diterima dalam jangka waktu tertentu. “Prestasi belajar pada
umumnya dinyatakan dalam angka atau huruf sehingga dapat
dibandingkan dengan satu kriteria” (Prakosa, 1991).

Prestasi belajar adalah kemampuan seorang dalam pencapaian
berfikir yang tinggi. Prestasi belajar harus memiliki tiga aspek, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
sebaik-baiknya pada seorang anak dalam pendidikan, baik yang dikerjakan
atau bidang keilmuan. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh
siswa yang didapat dari proses pembelajaran. Prestasi belajar merupakan
hasil pencapaian maksimal menurut kemampuan anak pada waktu tertentu
terhadap sesuatu yang dikerjakan, dipelajari, dipahami dan diterapkan.

Winkel (1996: 226) menyatakan bahwa “Prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka
prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang
setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.” Sedangkan menurut Arif
Gunarso (1993: 77) bahwa “Prestasi belajar adalah usaha maksimal yang
dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.”

Poerwadarminta (dalam Yulita, 2008) berpendapat bahwa “Prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya menurut kemampuan
anak pada waktu tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau
dilakukan”. Menurut Sutratinah Tirtonegoro (1984: 4) bahwa “Prestasi
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk simbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam

periode tertentu.”
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Haditomo, dkk (1980: 4) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar
adalah kemampuan seseorang sebagai hasil belajar. Sedangkan menurut
Maryanto (dalam Yulita, 2008) bahwa “Seseorang yang telah berusaha
untuk mencapai tujuannya dan berhasil, maka orang itu dinyatakan
berprestasi.” Lebih lanjut Maryanto juga menyatakan bahwa “Seseorang
dinyatakan berprestasi bila mampu memberikan sesuatu yang terbaik bagi
orang lain, mampu melakukan sesuatu dengan baik dalam segala hal,
membuat impian menjadi kenyataan dan mampu menghentikan kebiasaan
buruk.” Prestasi belajar adalah kecakapan yang sesungguhnya atau hasil
yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar pada periode
tertentu.

Menurut Hetika (2008: 23) bahwa “Prestasi belajar adalah
pencapaian atau kecakapan yang dinampakkan dalam keahlian atau
kumpulan pengetahuan.” Sedangkan Harjati (2008: 43) menyatakan bahwa
“Prestasi belajar merupakan hasil usaha yang dilakukan dan menghasilkan
perubahan yang dinyatakan dalam bentuk simbol untuk menunjukkan
kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu.”

Siti Partini (1980: 49) berpendapat bahwa “Prestasi belajar adalah
hasil yang dicapai oleh seseorang dalam kegiatan belajar.”Sejalan dengan
pendapat itu Sunarya (1983: 4) menyatakan bahwa “Prestasi belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa”. Sedangkan
menurut Hilgard dalam (Suryabrata, 1984: 252) bahwa “Prestasi belajar
merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang
kemudian menimbulkan perubahan yang keadaannya berbeda dari
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya.”

Slameto (2003: 10) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar
merupakan suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti
proses belajar. Perubahan ini meliputi perubahan tingkah laku secara
menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan.”



13

Dalam penelitian Emrizal Amri dalam Yani Setyowati (2002: 22)
mengemukakan, ada tiga jenis prestasi belajar, yaitu:

a) Total prestasi belajar, yaitu tingkat keberhasilan siswa dalam belajar
secara keseluruhan. Prestasi ini mencerminkan kemampuan siswa untuk
mengingat kembali fakta-fakta dan konsep-konsep, serta memahami
hubungan antara suatu fakta dengan fakta lainnya, suatu konsep dengan
konsep lainnya, maupun mengerti kaitan antara fakta dan fakta lainnya.
Hal tersebut dideteksi melalui tingkat kecepatan siswa menjawab
seluruh pertanyaan dalam setiap unit pelajaran yang telah dibahas.

b) Prestasi belajar mengingat fakta dan konsep, yaitu tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran, khususnya dalam aspek
mengingat fakta dan konsep. Prestasi ini adalah cerminan dari
kemampuan siswa untuk mengingat kembali. Hal ini diukur dengan
cara menjawab pertanyaan yang bersifat faktual.

c) Prestasi belajar memahami fakta dan konsep, yaitu keberhasilan siswa
mempelajari suatu mata pelajaran khususnya dalam aspek pemahaman
fakta dan konsep. Ini dicerminkan melalui kemampuan siswa dalam
memahami fakta dan konsep tersebut.

Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 26-27)
mengklasifikasikan prestasi belajar dalam tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Prestasi belajar dalam ranah kognitif terdiri
atas:

a) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Hubungan antara fakta dan
konsep mata pelajaran. Hal ini dideteksi melalui keberhasilan
menjawab tes dalam aspek pemahaman. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode.

b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang telah dipelajari.

c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru, misalnya
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menggunakan prinsip.

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik, misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang lebih kecil.

e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya
kemampuan menyusun suatu program Kkerja.

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu, misalnya kemampuan
menilai hasil karangan.

Keenam jenis perilaku di atas bersifat hierarkis, artinya perilaku
pengetahuan merupakan jenis perilaku terendah, dan perilaku evaluasi
merupakan jenis perilaku tertinggi.

Prestasi belajar dalam ranah afektif terdiri atas:

a) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, misalnya mematuhi aturan, dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

b) Penilaian dan penentuan sikap, mencakup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui, dan menetukan sikap. Misalnya menerima suatu
pendapat orang lain.

c) Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai
sebagai pedoman hidup. Misalnya menempatkan nilai dalam suatu skala
nilai dan dijadikan pedoman bertindak secara bertanggung jawab.

d) Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan menghayati nilai dan
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. Misalnya
kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang
berdisiplin.

Keempat jenis perilaku tersebut bersifat hierarkis. Perilaku partisipasi
merupakan jenis perilaku terendah dan perilaku pembentukan pola
hidup merupakan jenis perilaku tertinggi.

Prestasi belajar dalam ranah psikomotorik terdiri atas:

a) Persepsi, berhubungan dengan penggunaan untuk memperoleh
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petunjuk yang membimbing kegiatan motorik.

b) Kesiapan, berhubungan dengan sesuatu kesiapsediaan yang meliputi
kesiapan mental, fisik dan emosi untuk melakukan suatu kegiatan
keterampilan sebagai tindak lanjut setelah adanya persepsi. Dengan
demikian siswa dipandang siap menerima dan mengikuti pengarahan
penampilan melalui latihan.

c) Respon terpimpin, merupakan langkah permulaan dalam mempelajari
keterampilan yang kompleks. Respon terpimpin juga merupakan
kecermatan dan kepastian yang lebih tinggi dalam penampilan.

d) Mekanisme, suatu penampilan keterampilan yang sudah terbiasa atau
bersifat mekanis (menjadi kebiasaan tetapi tidak seperti mesin) dan
gerakan-gerakan yang dilakukan dengan penuh keyakinan, mantap,
tertib, santun, khidmat dan sempurna. Dapat dipahami bahwa
mekanisme ini menitikberatkan pada suatu rangkaian gerakan dengan
membuat urutan yang sesuai untuk mencapai harapan yang
diinginkan.

e) Respon yang kompleks, berhubungan dengan penampilan
keterampilan yang sangat mahir, dengan kemampuan tinggi,
diperlukan tingkatan prestasi belajar sebelumnya. Dari aspek ini
mengacu pada penampilan gerakan dengan mengeluarkan energi fisik
maupun psikis.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah keberhasilan yang dapat dicapai oleh seseorang
atau siswa yang menunjukkan ukuran kecakapan yang dicapai dalam
bentuk nilai yang terlihat dari pengetahuan, sikap, dan keahlian yang
dimilikinya.

2. Fungsi Prestasi Belajar
Menurut Purwanto (2003: 155) bahwa fungsi prestasi belajar yaitu:
a) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan anak.
b) Menunjukkan sejauh mana siswa mampu memahami dan menguasai

bahan ajar atau materi yang telah disampaikan oleh guru. Dengan
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melihat prestasi belajar tersebut maka dapat segera dievaluasi hal-hal
yang menyebabkan siswa kurang memahami atau menguasai bahan ajar
atau materi pelajaran.

Sebagai sarana untuk mencapai rasa ingin tahu. Para ahli psikologi
biasanya menyebutkan hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan
merupakan kebutuhan umum manusia, termasuk didalamnya adalah
seorang siswa yang ingin mencapai kepuasan dengan cara memperoleh
prestasi belajar yang baik.

Sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan.Asumsinya bahwa
prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi siswa dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berperan sebagai
bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Sebagai indikator intern dan ekstern.

Sebagai indikator intern artinya prestasi belajar yang telah diraih dapat
digunakan sebagai tolok ukur tingkat produktivitas suatu institusi
pendidikan. Sedangkan sebagai indikator ekstern artinya tinggi
rendahnya prestasi dijadikan indikator kesuksesan siswa dalam

masyarakat.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor yang

mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun menghambat.

Demikian juga yang dialami dalam belajar. Ahmadi (dalam Yulita, 2008)

menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa,

yaitu:

a.

Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang
terdiri atas:
1) Faktor intelegensi
Dalam arti sempit intelegensi dapat diartikan kemampuan untuk
mencapai prestasi. Intelegensi memegang peranan penting dalam

mencapai prestasi.
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Faktor minat

Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam diri seseorang
untuk merasa tertarik terhadap suatu tertentu.

Faktor keadaan fisik dan psikis

Keadaan fisik berkaitan dengan keadaan pertumbuhan, kesehatan
jasmani, keadaan alat-alat indera dan sebagainya. Keadaan psikis

berhubungan dengan keadaan mental siswa.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi

prestasi belajar. Ada beberapa faktor eksternal yaitu:

1)

2)

3)

Faktor Guru

Guru bertugas membimbing, melatih, mengolah, meneliti,
mengembangkan dan menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.
Faktor Lingkungan Keluarga

“Keluarga sangat berpengaruh terhadap kemajuan prestasi belajar,
karena kebanyakan waktu yang dimiliki perserta didik ada di rumah.
Jadi, banyak kesempatan untuk belajar di rumah.Keterlibatan orang
tua sangat berpengaruh dalam usaha memelihara motivasi belajar
peserta didik. Dalam suatu studi mengenai prestasi belajar,
ditemukan hubungan yang kuat antara keterlibatan orang tua dan
prestasi belajar.” (Haster dalam Suwatra, 2007).

Faktor Sumber Belajar

Sumber belajar dapat berupa media atau alat bantu belajar dan buku
penunjang. Alat bantu belajar adalah semua alat yang dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam belajar. Belajar akan lebih
menarik, kongkret, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga serta
hasilnya lebih bermakna.

Sejalan dengan pendapat di atas, Dimyati Mahmud (1989: 84-87),

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

siswa mencakup: “faktor internal dan faktor eksternal”, yaitu:



18

a. Faktor Internal; adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri, yang terdiri dari N. Ach (Need for Achievement) yaitu
kebutuhan atau dorongan untuk berprestasi. Faktor ini meliputi
motivasi, perhatian pada mata pelajaran yang berlangsung, tingkat
penerimaan dan pengingatan bahan, kemampuan menerapkan apa
yang dipelajari, kemampuan mereproduksi dan kemampuan
menggeneralisasi. Faktor internal lain adalah: a) fisiologi yang berupa
kondisi fisik dan kondisi pancaindra; b) psikologi yang berupa bakat,
minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif.

b. Faktor Eksternal: adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Hal
ini dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan baik itu
lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Menurut pendapat Rooijakkers yang diterjemahkan oleh Soenoro
(1982: 30), menyatakan bahwa ‘“Faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar adalah faktor yang berasal dari si pelajar dan faktor yang berasal
dari si pengajar”.

a. Faktor dari dalam, yakni faktor yang berasal dari si pelajar.

b. Faktor dari luar, yakni faktor yang berasal dari luar si pelajar yang
meliputi: a) lingkungan alam dan lingkungan sosial; b) instrumentasi
yang berupa kurikulum, guru atau pengajar, sarana dan fasilitas serta
administrasi.

Sejalan dengan itu Slameto (2003: 54-72) juga mengungkapkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor Internal
Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar.

b. Faktor Eksternal
Faktor dari luar individu. Faktor eksternal terdiri dari: 1) Faktor
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan

latar belakang kebudayaan); 2) Faktor sekolah (metode mengajar guru,
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah); 3) Faktor
masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).
Menurut Suryabrata (dalam Surya Wijaya, 2009) bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu:

a. Faktor dari dalam vyang terdiri dari fisiologis (minat, bakat,
kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif).

b. Faktor dari luar yang terdiri dari faktor lingkungan dan faktor
instrumental.

Sedangkan Muhibbin Syah (2006: 144) mengungkapkan bahwa

bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:

a. Faktor Internal
Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor intern
terdiri dari: 1) Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat
tubuh; 2) Faktor psikologis yang meliputi tingkat inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan; dan 3) Faktor
kelelahan.

b. Faktor Eksternal
Faktor dari luar individu. Faktor eksternal terdiri dari: 1) Faktor
keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan; 2) Faktor dari lingkungan sekolah yaitu
metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar belajar diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah; 3) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning)
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Faktor yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa secara umum dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal), dan faktor yang berasal dari luar diri

siswa (faktor eksternal).

D. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan
pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam
penerapannya, model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan
kebutuhan siswa karena masing-masing model pembelajaran memiliki
tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang berbeda-beda.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Mills berpendapat bahwa “Model pembelajaran adalah bentuk
representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang
atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Model
pembelajaran merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan
pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. Model pembelajaran dapat
diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Model
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.

Menurut Arend bahwa “Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat
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didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar.”

Joyce dan Weil juga berpendapat bahwa “Model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.”
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya.”

Menurut Trianto bahwa ‘“Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.”

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Dari pendapat-pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan rencana yang dirancang oleh guru untuk mengatur
kelancaran proses belajar mengajar sehinggga lebih efisien dan tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik.

2. Fungsi Model Pembelajaran

Fungsi model pembelajaran adalah guru dapat membantu peserta
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan ide. Selain itu, model pembelajaran berfungsi pula sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

3. Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Model pembelajaran dirancang untuk melatih partisipasi dalam
berkelompok.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir
induktif.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas
dalam pelajaran mengarang.

d. Memiliki bagian- bagian model yang dinamakan: 1) urutan langkah-
langkah pembelajaran; 2) adanya prinsip- prinsip reaksi; 3) sistem sosial;
dan 4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: 1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang

dapat diukur; 2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

—h

Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.
E. Model Discovery Learning
1. Pengertian Model Discovery Learning
Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Menurut Kurniasih
dan Sani (2014: 64) bahwa “Discovery learning didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.”
Selanjutnya Sani (2014: 97) mengungkapkan bahwa “Discovery
adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan”. Pernyataan lebih lanjut
dikemukakan oleh Hosnan (2014: 282) bahwa “Discovery learning adalah
suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
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lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar
berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.”

Wilcox (dalam Hosnan, 2014: 281) menyatakan bahwa ‘“Dalam
pembelajaran penemuan (discovery learning), siswa didorong untuk belajar
sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsipnya dan guru mendorong siswa untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.”

Model discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran
yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Ide dasar Bruner adalah
pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif
dalam belajar di kelas.

Kaitannya dengan pendidikan, Hamalik (Takdir, 2012: 29)
menyatakan bahwa “Discovery learning adalah proses pembelajaran yang
menitikberatkan pada mental intelektual anak didik dalam memecahkan
berbagai persoalan yang dihadapi.”

Model discovery merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide
penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif
dalam pembelajaran. Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk pertanyaan
atau permasalahan yang harus diselesaikan. Jadi siswa memperoleh
pengetahuan yang belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan,
melainkan melalui penemuan sendiri. Bruner (dalam Kemendikbud, 2013:
4) mengemukakan bahwa “Proses belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang
dijumpai dalam kehidupannya.”

Penggunaan discovery learning, ingin merubah kondisi belajar yang
pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher

oriented ke student oriented. Mengubah model ekspositori (siswa hanya
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menerima informasi secara keseluruhan dari guru) ke model discovery
(siswa menemukan informasi sendiri).

Sardiman (dalam Kemendikbud, 2013: 4) mengungkapkan bahwa
“Dalam mengaplikasikan model discovery learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar siswa sesuai dengan tujuan.”

Menindaklanjuti beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli,
peneliti menyimpulkan bahwa model discovery learning adalah suatu model
pembelajaran yang penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap
dan menuntut siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu
konsep ataupun prinsip yang belum diketahuinya.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan
suatu kebaikan ataupun kelebihan.

a) Kelebihan Model Discovery Learning
Hosnan (2014: 287-288) mengemukakan beberapa kelebihan dari

model discovery learning yaitu:

1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan  meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

3) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.

4) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.

5) Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

6) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

7) Melatih siswa belajar mandiri.

8) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena berpikir dan

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
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Kurniasih dan Sani (2014: 66-67) mengemukakan juga beberapa

kelebihan dari model discovery learning, yaitu:

1)

2)
3)
4)

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

Siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

Menurut Marzano (dalam Hosnan, 2014: 288), selain kelebihan

yang telah diuraikan di atas, masih ditemukan beberapa kelebihan dari

model discovery learning, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry.

Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat.

Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik.
Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan berpikir bebas.
Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan

dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.

Kekurangan Model Discovery Learning

Hosnan (2014: 288-289) mengemukakan beberapa kekurangan dari

model discovery learning yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan
mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi
fasilitator, motivator, dan pembimbing.

Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Setiap
model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun kekurangan
tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.
Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar.
Bagi siswa yang kurang pandai akan mengalami kesulitan abstrak
atau berpikiran mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep
yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan
frustasi.

Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
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membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka

menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

5) Harapan-harapan yang tarkandung dalam model ini dapat buyar bila
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-
cara belajar yang lama.

6) Pengajaran dengan model discovery learning lebih cocok untuk
mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek
konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang
mendapat perhatian.

7) Pada beberapa disiplin ilmu, kurang fasilitas untuk mengukur
gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

8) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang
akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh
guru.

9) Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas

Westwood (dalam Sani, 2014: 98) mengemukakan pembelajaran
dengan model discovery learning akan efektif jika terjadi hal-hal berikut:

1) Proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati.

2) Siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar.

3) Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan

penyelidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli,
peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari model discovery learning
yaitu dapat melatih siswa belajar secara mandiri, melatih kemampuan
bernalar siswa, serta melibatkan siswa secara aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran untuk menemukan sendiri dan memecahkan masalah tanpa
bantuan orang lain. Kekurangan dari model discovery learning yaitu
menyita banyak waktu karena mengubah cara belajar yang biasa digunakan,
namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir dengan merencanakan
kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi siswa dalam

kegiatan penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal siswa agar
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pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.

. Langkah-Langkah Penerapan Model Discovery Learning

Pengaplikasian model discovery learning dalam pembelajaran, terdapat

beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Kurniasih & Sani (2014: 68-71)

mengemukakan langkah-langkah operasional model discovery learning

yaitu:

a. Langkah persiapan model discovery learning:

1)
2)
3)
4)
5)

Menentukan tujuan pembelajaran.

Melakukan identifikasi karakteristik siswa.

Memilih materi pelajaran.

Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif.
Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

b. Prosedur aplikasi model discovery learning:

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang).

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru
dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca
buku, dan belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan

masalah.

2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

3) Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara, melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan

atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.

4) Data processing (pengolahan data)
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Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi
yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi dan
sebagainya. Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan konsep dan
generalisasi, sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru
dari alternatif jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara
logis.
5) Verification (pembuktian)
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan
data.
6) Generalization (menarik kesimpulan)
Tahap generalisasi (menarik kesimpulan) adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi. Guru memaparkan topik yang akan
dikaji, tujuan belajar, motivasi, dan memberikan penjelasan singkat.
Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan
topik yang dikaji. Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang
percobaan atau mempelajari tahapan percobaan yang dipaparkan
oleh guru, LKS, atau buku. Guru membimbing dalam perumusan
hipotesis dan merencanakan percobaan. Guru memfasilitasi
kelompok dalam melaksanakan percobaan. Kelompok melakukan
percobaan atau pengamatan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis. Kelompok mengorganisasikan
dan menganalisis data serta membuat laporan hasil percobaan atau
pengamatan. Kelompok memaparkan hasil percobaan dan
mengemukakan konsep yang ditemukan. Guru membimbing siswa
dalam mengkonstruksi konsep berdasarkan hasil investigasi.
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan para ahli,

model discovery learning adalah suatu proses pembelajaran yang
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penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap dan menuntut
siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep
ataupun prinsip yang belum diketahuinya. Adapun langkah-langkah
pembelajaran dengan model discovery learning vyaitu: (1)
memberikan stimulus kepada siswa, (2) mengidentifikasi
permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran, merumuskan
masalah kemudian menentukan jawaban sementara (hipotesis), (3)
membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan
diskusi, (4) memfasilitasi siswa dalam kegiatan pengumpulan data,
kemudian mengolahnya untuk membuktikan jawaban sementara
(hipotesis), (5) mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
berdasarkan hasil pengamatannya, dan (6) mengarahkan siswa untuk

mengomunikasikan hasil temuannya.

F. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang terdahulu yang relevan oleh:

1. Mardika, Bella (2015) dalam skripsinya dengan judul:
PENGGUNAAN MODEL  PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL
BELAJAR TEMATIK TERPADU PADA SISWA KELAS Il SD
NEGERI 1 KOTA BARU BANDAR LAMPUNG TAHUN
PELAJARAN 2014/2015, menyimpulkan bahwa penggunaan model
discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar tematik
terpadu pada siswa kelas 11 SD Negeri 1 Kota Baru Bandar Lampung.

2. Yuniar, Yesi (2015) dalam skripsinya dengan judul:
PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV SD
NEGERI 4 BRANTI RAYA KECAMATAN NATAR KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN, menyimpulkan bahwa penggunaan model
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas 1V SD

Negeri 4 Branti Raya Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.
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Kerangka pikir penelitian ini berupa input, proses, dan output. Input

dari penelitian ini yaitu guru belum optimal dalam penggunaan variabel model

pembelajaran yang dapat melatih siswa belajar secara mandiri

untuk

menemukan suatu konsep ataupun prinsip. Penggunaan model pembelajaran

belum optimal, guru lebih mengutamakan pemberian pengetahuan secara

informatif saja dan kurang memberikan ruang yang bebas bagi siswa untuk

melakukan penyelidikan serta mengembangkan cara berfikir objektif dan kritis

analitis. Kurangnya pemerataan kesempatan untuk menyampaikan pendapat

mengakibatkan siswa yang antusias menjadi berkurang, siswa juga kurang

diberikan ruang untuk mengemukakan gagasannya secara bebas dan tidak

merangsang siswa untuk memberikan jawaban yang beragam.

Secara skematis, kerangka pikir dapat disajikan sebagai berikut :
Gambar 2.1

Input :>
Proses I:>
Output I:>
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis
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tindakan dalam penelitian ini adalah “jika diterapkan penggunaan model
discovery learning, maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V
SDN Kertajati | Majalengka Tahun Pelajaran 2016/2017.”

Menurut Sugiyono (2009: 96) bahwa “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis
dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara
atas masalah yang dirumuskan.”

Sedangkan menurut Muri Yusuf (2005) bahwa “Hipotesis ialah
kesimpulan sementara yang belum final atau suatu jawaban yang sifatnya
sementara dan merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian yang
menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis merupakan pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua variabel
atau lebih yang dinyatakan berdasarkan pemikiran peneliti atau diturunkan
dari teori yang telah ada dengan sifat sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk pernyataan.



